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RINGKASAN

Pengar uh Penggunaan Pasir Besi Dari Pantai Sunur Sebagai Pengganti Semen
Terhadap Kuat Tekan Beton

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) yang terdiri dari semen,
agregat kasar, agregat halus, air, dan atau tanpa bahan campuran tambahan
membentuk massa padat. Beton masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan
struktur karena bahan penyusunnya mudah didapatkan, kekuatan tekan yang tinggi,
dan kemudahan dalam pengerjaannya. Pembuatan beton dalam skala besar untuk
pembangunan sarana dan prasarana secara terus menerus tentu sgja membutuhkan
material yang cukup banyak. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya sumber daya
alam yang tersedia untuk keperluan pembuatan beton itu sendiri, sehingga diperlukan
bahan alternatif baik terhadap material sisa industri maupun memanfaatkan sumber
daya alam lain yang belum dimanfaatkan secara optimal.

Proyek akhir ini termasuk jenis eksperimen dengan menggunakan pasir bes
dari Pantai Sunur sebagai pengganti semen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengunaan pasir besi dari Pantai Sunur sebagali pengganti
semen terhadap kuat tekan beton. Fungsi utama semen pada beton adalah untuk
mengikat butir-butir agregat hingga membentuk suatu massa padat dan mengisi
rongga-rongga udara diantara butir-butir agregat. Pasir besi dari Pantai Sunur ini
mempunyai senyawa pembentuk semen yaitu Feri oksida (Fe;Os), Silikon dioksida
(Si0,), Magnesium oksida (MgO) dan berpotensi sebagai pengganti semen karena
memiliki ukuran butiran 0,3 mm - 0,15 mm. Jumlah sampel yang yang dibuat
sebanyak 18 buah dengan persentase penggunaan pasir besi sebagai pengganti semen
sebanyak 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% dari berat semen. Pembuatan beton
menggunakan cetakan kubus ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan umur rencana 28
hari.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak penggunaan pasir
besi sebagai pengganti semen maka berat rata-rata beton cenderung konstan, namun
sedikit mengalami penurunan pada penggunaan 20% pasir besi karena beton memiliki
pori sehingga berat beton juga berkurang, berturut-turut berat rata-rata beton mulai
dari beton normal, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% pasir bes adalah 7830 gram; 7874
gram; 7813 gram; 7862 gram; 7683 gram; dan 7854 gram. Untuk pengujian kuat
tekan beton, semakin banyak penggunaan pasir bes sebagal pengganti semen dalam
campuran beton, maka kuat tekan beton cenderung mengalami penurunan, berturut-
turut kuat tekan beton rata-rata mulai dari beton normal, 5%, 10%, 15%, 20%, dan
25% pasir besi adalah 232,33 kg/cm?; 230,05 kg/cm?; 230,15 kg/cm?; 188,76 kg/cm?;
171,62 kglem? dan 179,36 kg/cm?. Jadi, kuat tekan rata-rata maksimum terdapat
pada beton normal yaitu 232,33 kg/cm?.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era modern ini, pesatnya pembangunan sarana dan prasana yang berperan
penting untuk perkembangan suatu negara, seperti pembangunan rumah hunian,
gedung untuk perkantoran maupun pendidikan. Hal ini tentu sgja dapat memicu
tingginya kebutuhan akan material utama yang digunakan dalam konstruksi
teknik sipil, yaitu beton. Dalam teknik sipil, beton digunakan untuk bangunan
pondasi, kolom, balok, dan pelat. Dalam teknik sipil hidro, beton digunakan untuk
bangunan air seperti bendung, bendungan, saluran, dan drainase. Begitu juga
dalam teknik sipil transportasi, beton digunakan untuk pekerjaan rigid pavement
dan lain sebagainya.

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) yang terdiri dari semen
hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air, dan atau tanpa bahan
campuran tambahan mebentuk massa padat (SK. SNI T-15-1990-03:1). Saat ini
beton masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan struktur karena bahan
penyusunnya mudah didapatkan, kekuatan tekan yang tinggi, dan kemudahan
dalam pengerjaannya. Pembuatan beton dalam skala besar untuk pembangunan
sarana dan prasarana secara terus menerus tentu saja membutuhkan materia yang
cukup banyak. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya sumber daya alam yang
tersedia untuk keperluan pembuatan beton itu sendiri, sehingga telah dilakukan
berbagal macam pencarian bahan alternatif, baik terhadap material sisa industri
maupun memanfaatkan sumber daya alam lain yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Dimana sumber daya alam lain ini seharusnya dapat digunakan untuk
mengganti atau mensubsitusi bahan campuran beton, seperti semen, pasir, atau

kerikil. Namun inovas tersebut harus memperhatikan tingkat keamanan dan



kelayakan bahan yang akan digunakan, salah satu sumber daya alam yang banyak
ditemukan di Indonesia yaitu pasir besi.

Secara umum pasir besi merupakan bahan baku dalam industri besi baja
dimana keberadaanya banyak dijumpai di daerah pesisr pantai seperti di pesisir
Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Selain sebaga bahan baku dalam
industri besi bagja, pasir besi juga dapat dimanfaatkan pada industri semen karena
mengandung kadar Feri oksida (Fe;Os3), Silikon dioksida (SiOz), Magnesium
oksida (MgO), dan lainnya dimana senyawa ini merupakan bahan penyusun
semen. Untuk memproduksi beton mutu tinggi diperlukan bahan halus yang
ditentukan oleh ASTM sebagal subsitusi semen untuk mengurangi porositas
beton. Pasir besi yang mempunyai ukuran butiran 50 mesh — 100 mesh atau 0,3
mm — 0,15 mm berpotensi digunakan sebagai bahan pengganti semen dalam
produksi beton (Ahmad, 2010). Kegunaan pasir besi dalam proses produksi beton
adalah sebagai pengatur suhu saat terbentuknya klingker semen (Tjokrodimuljo,
2007 dalam Ahmad, 2010)

Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki pasir besi namun belum
dimanfaatkan secara optimal yaitu di pesisir Pantai Sunur, Kabupaten Padang
Pariaman. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk
melakukan analisis kuat tekan beton dengan penggunaan pasir besi sebagai
pengganti semen, sehingga dalam proyek akhir ini penulis memberi judul
“Pengaruh Penggunaan Pasir Bes dari Pantai Sunur Sebagai Pengganti
Semen Terhadap Kuat Tekan Beton”.

. ldentifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka
identifikasi masalah yaitu:
1. Pembuatan beton dalam skala besar untuk pembangunan sarana dan prasarana
secara terus menerus dapat menyebabkan berkurangnya sumber daya alam

yang tersedia untuk keperluan pembuatan beton.



2. Pasir besi yang ada di pesisir Pantai Sunur, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat belum dimanfaatkan secara optimal.

C. Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah ruang lingkup yang diteliti agar |ebih terarah, maka
penulis membatasi permasalahan yaitu pasir besi yang berasal dari Pantai Sunur,
Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat mengandung senyawa bahan
penyusun semen dan dan mempunyai ukuran butiran yang sangat halus sehingga

diharapkan dapat meningkatkan nilai kuat tekan beton.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas masalah yang akan dibahas pada proyek akhir ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh penggunaan pasir besi dari Panta Sunur sebagal
pengganti semen terhadap kuat tekan beton?
2. Berapanilai kuat tekan maksimum pada beton berumur 28 hari?

E. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir besi dari Pantai Sunur sebagai
pengganti semen terhadap kuat tekan beton.
2. Untuk mengetahui nilai kuat tekan maksimum pada beton berumur 28 hari.

F. Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan pasir besi dari Pantai Sunur sebagal
pengganti semen terhadap kuat tekan beton.
2. Mengetahui nilai kuat tekan maksimum pada beton berumur 28 hari.

3. Menambah wawasan khususnya pada bahan campuran beton.



